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ABSTRAK 
 
 

FORMULASI DAN EVALUASI SEDIAAN PATCH TRANSDERMAL 
NATRIUM DIKLOFENAK DENGAN SISTEM MATRIK 

KOMBINASI MENGGUNAKAN POLIMER  
ETIL SELULOSE DAN PVP K 30 

 
 

Lailia Ramadlania Aslicha 
2443009092 

 
 

Natrium diklofenak merupakan golongan non steroid anti inflamasi 
drug (NSAID) yang biasanya digunakan untuk mengobati penyakit pada 
otot sketal, arthitis, sakit gigi, dismenorrhoe dan beberapa peradangan. 
Natrium diklofenak sebagian besar mengalami metabolisme first pass effect 
di hati. Natrium diklofenak juga memiliki waktu paruh (t ½) yang pendek 
dan memiliki efek samping obat yang dapat mengiritasi lambung. Oleh 
sebab itu natrium diklofenak diformulasikan dalam bentuk sediaan 
transdermal dengan menggunakan sistem matrik kombinasi. Polimer yang 
terpilih antara lain ethyl celulose (EC) dan poly vinil pyrrolidon K 30 (PVP 
K 30). Tujuan dari penelitian ini adalah, mengetahui pada perbandingan 
berapakah matriks etil selulose dan PVP K 30 memberikan hasil yang 
optimal ditinjau dari pelepasan dan penetrasi bahan obat.Metode uji 
pelepasan dan penetrasi dilakukan secara in vitro menggunakan alat uji 
franz diffusion cell dengan menggunakan membran selulose asetat 0,45 µm 
untuk pelepasan dan membran kulit tikus untuk penetrasi. Pada penelitian 
ini patch natrium diklofenak 2,4 mg/cm2 dilarutkan dengan medium dapar 
phosphat isotonis pH 7,4 dan pengujian dilakukan selama 6 jam. Jumlah 
natrium diklofenak yang tertransport diamati dengan spektrofotometer UV 
pada λ 276 nm. Berdasarkan uji pelepasan dan penetrasi, etil selulose dapat 
meningkatkan pelepasan dan penetrasi natrium diklofenak, sebaliknya PVP 
K 30 mempunyai sifat dapat menurunkan pelepasan natrium 
diklofenak.Dari hasil analisis menggunakan desain expert, perbandingan etil 
selulose sebanyak 350 mg dan PVP K 30 sebanyak 100 mg memberikan 
hasil yang optimal ditinjau dari pelepasan, penetrasi bahan obat dan 
ketahanan lipat. 

 
Kata kunci : Natrium diklofenak, PVP K 30, Etil selulose, Patch 
transdermal 
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ABSTRACT 
 
 

FORMULATION AND EVALUATION OF TRANSDERMAL 
PATCH CONTAINING  

DICLOFENAC SODIUM USING A COMBINATION OF ETHYL 
CELLULOSE AND PVP K 30 POLYMER AS A MATRIX SYSTEM 

 
 

Lailia Ramadlania Aslicha 
2443009092 

 
 

Diclofenac is nonsteroid anti-inflammatory agent, widely used in 
musculosketal disorders, arthritis, toothache, dismenorrhoe, and other 
inflammatory. The drug undergoes substantial hepatic fist pass effect 
metabolism.The diclofenac sodium short biological half life and have side 
effect can be given gastric irritation. Therefore diclofenac sodium in 
alternative formulation is transdermal patch matrix system using a 
combination of polymer. The polymer are ethyl cellulose (EC) dan poly 
vinil pyrrolidon K 30 (PVP K 30). The purpose of study, was known what 
ratio of ethyl cellulose and PVP K 30 can give optimal result refer to release 
and penetration of active ingredients. In vitro release and penetration study, 
using a franz diffusion cell type, with used cellulose acetat 0,45 µm as 
membrane to release and whereas mouse skin to penetration. In research, 
certain amounts of diclofenac sodium were solubilized into isotonic 
phosphate buffer solution pH 7,4 during 6 hours. Amount of diclofenac 
sodium were transported through membrane were measured by 
spectrophotometer UV in λ 276 nm. Based on of release and penetration 
test, ethyl cellulose increase diclofenac sodium release and penetration, the 
other way PVP K 30 decrease diclofenac sodium release and penetration. 
From the result analysis by design expert, ratio ethyl cellulose as much 350 
mg and PVP K 30 as much 100 mg give optimal result release diclofenac 
sodium, penetration diclofenac sodium and fold endurance. 
 
Keywords : Diclofenac sodium, PVP K 30, Ethyl cellulose, Transdermal 
patch 
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